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This article is intended to describe the meaning and the importance of global
education for elementary students, and the implementation of global education in social
studies lessons for elementary school. Social Studies in elementary school concerned
with people and their interaction with their social and physical environment. This idea
suggests the necessity of social study instruction that requires young people to develop
attitudes and skill that will allow them to adapt and construct the variety of new know-
ledge necessary to cope with a future that may be quite different from today's world.
Global education recognized interdependence of people living in other places and
cultures, and described classroom activities for helping learners increasing their
sensitivity to perspectives of people in other places and cultures.
PENDAHULUAN
Sebagai pendidik pada saat ini kita
mengalami dan menghadapi persoalan
yang kompleks, yang tidak hanya me-
nyangkut masalah-masalah yang ada di se-
keliling kita antara lain masalah polusi uda-
ra, banjir, kemajemukan masyarakat yang
mengakibatkan sering terjadi pertentangan
antarkelompok maupun etnis. Namun, kita
juga tidak lepas dari masalah yang lebih
luas, yaitu masalah global seperti pepe-
rangan, kemiskinan, penindasan antaretnis
dan sebagainya.
Dalam menghadapi hal tersebut di
atas guru bertanggung jawab kepada para
peserta didik untuk mengembangkan atau
memberi bekal keahlian, kemampuan per-
caya diri untuk menghadapi tantangan kehi-
dupan yang semakin berat.Agar mereka da-
pat bersikap positip untuk hidup secara
efektif di dunia (ruang) dengan sumber-
sumber alam yang terbatas, perbedaan
kebudayaan dan interdependensi yang se-
makin meningkat. Kita bukan saja sebagai
warga negara Indonesia, akan tetapi juga
warga dunia. Sebagai warga dunia mau
tidak mau harus membekali diri melalui
pendidikan, mengingat bahwa kita sudah
memasuki era globalisasi dan keterbuka-
an, tanpa memahami dunia ini kita akan
terseret oleh arus globalisasi yang begitu
deras.
Agar mampu memanfaatkan dunia
ini bagi kesejahteraan manusia maka kita
harus memahami dunia. Dengan demikian
cara pandang yang mungkin sempit selama
ini harus berubah menjadi cara pandang
yang luas dan global Artinya, segala sesu-
atu peristiwa dan masalah harus dipandang
dari sudut kepentingan global. Hal paling
.
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penting bagaimana pendidik dalam hal ini
guru SD dapat memasukkan
dalam pembelajaran IPS agar pembel-
ajaran lebih bermakna dan tidak membo-
sankan.
Pembelajaran IPS di SD bukan ber-
tujuan untuk memenuhi ingatan peserta di-
dik dengan berbagai fakta dan materi yang
harus dihafalkan, melainkan untuk membi-
na mental yang sadar akan tanggung jawab
terhadap hak dirinya dan kewajiban kepada
masyarakat, bangsa dan negara (Suma-
atmaja, 1980:21) Oleh karena itu, perma-
salahan penulisan ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: (1). apa yang dimaksud
dengan itu?; (2). Mengapa
perlu dan penting diterap-
kan dalam pembelajaran IPS di SD?; (3) ba-
gaimana penerapannya dalam pembelajaran
IPS SD. Tujuan dari penulisan ini adalah un-
tuk memaparkan hal-hal yang berkaitan de-
ngan: (1) pengertian , 2)
pentingnya , dan (3) mo-





. Sesuatu hal yang berkaitan
dengan dunia, internasional, atau seluruh
alam jagat raya. Sesuatu hal yang dimaksud
di sini dapat berupa masalah, kejadian, ke-
giatan bahkan sikap. Jadi, pengertian global
memiliki pengertian menyeluruh, di mana
dunia ini tidak lagi dibatasi oleh batas nega-
ra, wilayah, ras, warna kulit. Sebagai pendi-
dik, kita memerlukan pendekatan yang akan
menolong peserta didik untuk mengarah-
kannya kekehidupan yang sangat kompleks
dan menjauhi pengertian yang sempit ten-
tang: ruang, ras, agama, suku, sejarah dan
kebudayaan. Sebagai pendidik diharapkan
memiliki wawasan dan pandangan yang lu-
as tentang dunia secara keseluruhan beserta
isinya. Pandangan yang demikian disebut
perspektif global, yaitu suatu pandangan
yang timbul akibat suatu kesadaran bahwa














). Dalam perspektif global kita bukan
saja sebagai warga negara Indonesia, mela-
inkan warga dunia. Oleh karena itu, dalam
berpikir dan bertindak harus mengantisipasi
kepada kepentingan dunia. Keberagaman
segala aspek kehidupan di dunia ini harus
dipandang sebagai suatu variasi yang mem-
perkaya kehidupan, dan setiap manusia me-
miliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.
Pandangan tersebut di atas harus di-
tanamkan pada peserta didik sedini mung-
kin, bahwa kita adalah bagian dari kehidup-
an dunia, dan kita tidak dapat berkembang
tanpa adanya hubungan dan komunikasi de-
ngan dunia luar, hidup karena adanya saling
ketergantungan.
atau pendidikan
global adalah suatu pendidikan yang ber-
usaha untuk meningkatkan kesadaran sis-
wa, bahwa mereka hidup dan berada pada
satu area global yang saling berkaitan (Su-
maatmadja & Wihardit, 1999: 10). Oleh ka-
rena itu, peserta didik perlu diberi informasi
tentang keadaan dan sistem global.
Hoopes (Gracia, 1991), mengatakan
bahwa pendidikan global mempersiapkan
siswa untuk memahami dan mengatasi ada-
nya ketergantungan global dan keragaman
budaya yang mencakup hubungan dan ke-
kuatan yang tidak dapat diisikan ke dalam
batas-batas negara dan budaya. Pendidikan
global merupakan upaya sistematis untuk
membentuk wawasan dan perspektif para
siswa, karena para siswa dibekali materi
yang bersifat utuh dan menyeluruh yang
berkaitan dengan masalah global. Pendidik-
an global mempersiapkan masa depan pe-
serta didik dengan memberikan keteram-
pilan analisis dan evaluasi yang luas. Oleh
karena itu, sebagai pendidik seyogyanya
mempersiapkan diri sebagai komunikator
atau penghubung dengan dunia luar terse-
but.
Gracia (1991) menjelaskan bahwa
pendidikan global memiliki 3 tujuan, yaitu:
(1) Memberikan pengalaman yang mengu-
rangi rasa kedaerahan dan kesukuan.Tujuan
ini dapat dicapai melalui mengajarkan ba-
han dan menggunakan metode yang mem-
(think globally and act
locally
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berikan relativisme budaya; (2) Memberi-
kan pengalaman yang mempersiapkan pe-
serta didik untuk mendekatkan diri dengan
keragaman global; dan (3) Memberikan
pengalaman tentang mengajar peserta didik
untuk berpikir tentang mereka sendiri seba-
gai individu, sebagai warganegara suatu
negara, dan sebagai anggota masyarakat
manusia secara keseluruhan.
Menurut (Clarke dalam Sumaatma-
ja, 1995), pendidikan global dikonsepkan
sebagai
Jika diterjemahkan secara bebas,
pendidikan global adalah pendidikan yang
diarahkan pada pengembangan wawasan
global yang mempersiapkan anak didik
menjadi manusiawi, rasional, sebagai war-
ga yang mampu berpartisipasi dengan kehi-
dupan dunia yang makin menunjukkan ke-
tergantungan. Secara dini wawasan global
perlu dibina pada generasi muda melalui
pendidikan global, dengan harapan mereka
kelak menjadi sumber daya manusia handal
sesuai tuntutan konteks kehidupan hari
esok.
Dari uraian di atas bahwa pendidikan
global dapat dijadikan suatu pendekatan
pembelajaran IPS, untuk membangun atau
menumbuhkan pemikiran siswa agar tidak
berpandangan sempit yang hanya meman-
dang sesuatu, keadaan, gejala, bahkan ha-
nya dengan sudut pandang yang sempit. De-
ngan demikian perlu dilakukan upaya-upa-
ya pendidikan dalam meningkatkan kehati-
hatian, kewaspadaan khususnya generasi
muda dalam menghadapi arus globalisasi
yang merambah dunia termasuk Indonesia.
Berhard G. Killer (dalam Hamalik,
1992: 6), menyatakan bahwa ilmu pengeta-
huan sosial adalah studi yang memberikan
pemahaman/pengertian pengertian tentang
cara-cara manusia hidup, tentang kebu-
: Global education, commonly
referred to as education for a global pers-
pective, ……..is to prepare young people to
be humane, rational, participating citizens
in the world that is becoming increasingly
interdependent.
GLOBAL EDUCATION DALAM PEM-
BELAJARAN IPS
tuhan-kebutuhan dasar manusia, dan ten-
tang lembaga-lembaga yang dikembangkan
sehubungan dengan hal tersebut. Uraian
tersebut menjelaskan bahwa IPS erat perta-
liannya dengan manusia sebagai anggota
masyarakat dan interaksinya dengan dunia
sekitarnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa
sumber IPS sesungguhnya terletak pada
pusat-pusat kegiatan itu sendiri.
Ada pendapat yang mengatakan bah-
wa IPS sebagai suatu mata pelajaran yang
bertujuan mengantarkan siswa untuk me-
ngetahui, mengenal dunia, maka tekanan
yang diberikan adalah tentang fakta-fakta.
Berbeda jika IPS sebagai pengetahuan yang
bertalian dengan hubungan manusia satu
sama lain dan hubungannya dengan dunia
sekitarnya, yang diajarkan dengan tujuan
membantu peserta didik untuk memahami,
berpartisipasi, dan membina masyarakat,
maka tekanannya pada pemecahan perso-
alan-persoalan kehidupan nyata. Pendapat
terakhirlah yang sesungguhnya yang diha-
rapkan dalam pembelajaran IPS.
Pada kenyataan di lapangan pembel-
ajaran IPS masih berorientasi pada hanya
menghafal fakta-fakta tanpa mau mengkait-
kan dengan pesoalan yang sedang dihadapi
masyarakat pada umumnya dan individu
pada khususnya, apalagi mengkaitkan de-
ngan masalah-masalah global yang sesung-
guhnya juga dapat mempengaruhi kehi-
dupan individu dan masyarakat luas. Jadi,
peserta didik tidak terlatih untuk berpikir
kritis dan berusaha mengatasi tantangan da-
lam kehidupan ini, sehingga pembelajaran
tidak menjadi bermakna, karena hanya ber-
lalu begitu saja (Sumantri, 1995).
Pendidikan hanya akan dianggap
bermakna apabila ditujukan sebagai persi-
apan siswa dalam menghadapi tugas hidup-
nya kelak di masyarakat. Dalam hal ini
pembelajaran IPS di SD dapat memberikan
sumbangan yang berharga dalam rangka
mendidik siswa menjadi warga masyarakat
yang mampu bermasyarakat, mampu beker-
jasama dengan orang lain, dan mampu me-
mecahkan masalah-masalah sosial, ekono-
mi, politik yang dihadapinya di masyarakat.
Belajar IPS tidak hanya belajar tentang ma-
syarakat, tetapi belajar bagaimana cara
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bermasyarakat, baik secara lokal maupun
global.
Mengingat kehidupan yang makin
lama makin penuh dengan tantangan, pem-
belajaran IPS di SD hendaknya memasuk-
kan pendidikan global dalam pembelajaran-
nya. Hal ini sesuai dengan apa yang ditulis
oleh M. Schuncke (1988: 66):
Mengajar IPS dengan memasukkan
pendidikan global dalam proses pembel-
ajaran adalah mencari suatu kesempatan
(strategi) untuk memperjelas kondisi ma-
nusia sebagai makhluk individu maupun so-
sial dalam kurikulum, supaya peserta didik
dapat mengenal kualitas manusia yang unik
dan merupakan makhluk yang berharga.
Hal ini dimaksudkan untuk memberi keku-
atan hidup supaya mereka mempunyai ha-
rapan besar terhadap masa depan dan mam-
pu berperan aktif dalam memberi kontribusi
terhadap persoalan-persoalan global.
Ketika guru berinisiatif dengan pen-
didikan global, maka harus mempersiapkan
mengembangkan bahan-bahan atau materi-
materi pokok (dasar) tentang unsur-unsur
pendidikan global seperti:(1) nilai-nilai, (2)
multikultural, (3) ekonomi global, (4) isu-
isu global, (5) interaksi pertukaran budaya.
Guru juga membutuhkan pengetahuan glo-
bal tentang dunia pada umumnya sesuai
dengan mata pelajaran yang akan diajarkan.
Seorang guru bahasa tidak hanya mempel-
ajari atau menelaah dari literatur (bacaan)
dari perbedaan kultur atau budaya dalam
wilayah yang berbeda, namun juga belajar
dalam konteks, sejarah, dan perspektif poli-
tik dari pengarang buku yang akan dibahas.
Guru harus mau melakukan studi di kampus
maupun di luar kampus untuk mengiden-
tifikasi hal-hal yang berhubungan dengan
kemanusiaan, ilmu pengetahuan, studi sosi-
al agar dapat menumbuhkan pengetahuan
baru dalam bidangnya. Di samping itu guru
juga harus memiliki rasa ketertarikan terha-
dap kejadian dan kegiatan pada masyarakat
lokal, nasional, global, aktif mencari dan
menyimpan informasi yang bersifat dunia,
mempunyai sifat terbuka dalam hal mau
The event
should be ones they can easily current
events topic will be ones that help children
to develop conceptual understanding...
menerima setiap adanya pembaharuan, ser-
ta mampu menyeleksi informasi yang dise-
suaikan dengan kebutuhan dan kondisi sosi-
al budaya masyarakat.
Persoalannya adalah bagaimana gu-
ru memperoleh bahan-bahan yang terkait
dengan pendidikan global yang dapat dija-
dikan materi pembelajaran IPS?. Jarolimek
& Parker (1993) menyebutkan beberapa
pengalaman untuk mengembangakan orien-
tasi global pada siswa SD, antara lain: (1)
Menggunakan pengalaman sehari-hari un-
tuk memulai; (2) Pengalaman belajar bersi-
fat sederhana dan berorientasi pada kebu-
tuhan/pengalaman siswa; (3) Usahakan
menggunakan pengalaman langsung terha-
dap sesuatu yang akan diselidiki/dipelajari;
(4) Gunakan buku-buku, cerita-cerita yang
menceritakan tentang negara/bangsa-bang-
sa lain di dunia; (5) Pelajari perbedaan cara
hidup masyarakat/ bangsa di belahan dunia;
(6) Gunakan kejadian-kejadian aktual ka-
rena merupakan sumber isu-isu yang sangat
berarti, serta dapat meningkatkan kemam-
puan peserta didik untuk menilai dan mem-
bedakan antara fakta dan pendapat. Dalam
pelaksanaannya ada 3 cara memasukkan ke-
jadian-kejadian aktual dalam pembelajaran
IPS, yaitu: (1) Mengajarkan kejadian aktual
di samping pembelajaran IPS itu sendiri; (2)
Menggunakan kejadian aktual untuk men-
dukung pembelajaran IPS; dan (3) Menggu-
nakan kejadian aktual sebagai dasar dari
suatu topik dalam pembelajaran IPS, untuk
membantu dalam memahami/mengem-
bangkan konsep-konsep dan generalisasi.
Mengajar dengan memasukkan pen-
didikan global dalam pembelajaran IPS, da-
pat dilakukan melalui pengalaman sehari-
hari anak dalam hal, musik, seni, ilmu pe-
ngetahuan, sebagai contoh, ketika peserta
didik di SD belajar IPS dengan topik rumah
dan keluarga. Saatnya guru memulai me-
ngembangkan pengertian, bahwa orang-
orang di seluruh dunia membutuhkan ru-
mah dan mereka membangun rumahnya de-
ngan cara yang berbeda-beda dan memiliki
variasi berbeda-beda yang dapat menunjuk-
kan identitas dari suatu bangsa. Dengan me-
mulai pembelajaran yang demikian guru su-
dah mengawalinya dengan pendidikan glo-
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bal yang dapat memberi “pesan” bahwa ada
persamaan dan perbedaan yang mendasar
pada setiap bangsa di dunia yang dikarena-
kan oleh perbedaan geografi, kultur, seja-
rah, termasuk cara hidup di dunia modern.
Pembelajaran dengan pendidikan
global dapat diintegrasikan ke dalam pem-
belajaran IPS di sekolah dasar dengan ber-
bagai cara dan bentuk (model). Berikut ini
ada lima hal pokok yang diketengahkan da-
lam mengorganisasikan model-model da-
lam mengembangkan pendidikan global da-
lam pembelajaran IPS di sekolah dasar an-
tara lain: dengan pembelajaran yang mene-
kankan pada aspek-aspek sebagai berikut:
(1) (budaya lokal), yaitu studi
secara mendalam tentang satu kebudayaan
yang kemudian diintegrasikan dalam
pembelajaran IPS;(2) (peng-
alaman), yaitu mempersiapkan gambar-
gambar secara komprehensif tentang seke-
lompok masyarakat; (3)
(kontribusi), yaitu pembelajaran yang me-
nekankan pada kontribusi masyarakat,
bangsa dan negara serta kebudayaan yang
berbeda; (4) (interkultural),
yaitu pembelajaran yang menekankan pada
membandingkan kebudayaan yang berbeda
dengan isu-isu yang sedang dihadapi; (5)
(kepribadian), yaitu pembelajaran
yang menekankan pada bagaimana peserta
didik, individu secara pribadi dapat dipe-
ngaruhi oleh kebudayaan lainnya. Lima hal
tersebut di atas tidaklah mungkin untuk di-
kembangkan seluruhnya pada tingkat
(kelas). Guru yang profesional diberi ke-
sempatan untuk mengembangkan pembel-
ajaran dengan pendidikan global dengan
konsisten, pada kebutuhan peserta didik di-
sesuaikan dengan tingkat perkembangan
berpikir peserta didik.
Dari kelima aspek tersebut di atas
penulis hanya memberikan contoh beberapa
model pembelajaran saja untuk memasuk-
kan pendidikan global dalam pembelajaran
IPS di sekolah dasar, contoh: ingin meng-
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN







ajarkan topik “ keluarga” di kelas dua kita
dapat menyiapkan suatu contoh keluarga
dari anak sendiri, namun juga disertai con-
toh tentang keluarga-keluarga dari daerah
lain yang ada di seluruh nusantara yang
memiliki latar belakang yang berbeda, baik
dalam pola hidup maupun budayanya. De-
ngan demikian peserta didik mengerti mak-
na keberbedaan dalam kehidupan, sehingga
mereka dapat saling menghargai antarsesa-
ma.
Pembelajaran yang dilaksanakan se-
lama ini dalam mengajarkan topik keluarga
hanya terbatas pada silsilah dan pembagian
tugas antaranggota keluarga tersebut, tanpa
mengkaji secara mendalam dan tanpa
mengaitkan dengan aspek-aspek kehidupan
lainnya.
Model-model pembelajaran IPS de-
ngan mengintegrasikan
yang menekankan pada hal-hal berikut ini.
Pembelajaran dengan model mono-
kultural menekankan pada studi mendalam
tentang satu kebudayaan. Tujuannya adalah
untuk memberikan pengetahuan tentang ra-
sa kepekaan terhadap komunitas masyara-
kat global yang luas. Pembelajaran ini
memfokuskan pada: (a) Cerita singkat me-
ngenai masyarakat primitif yang masih
tinggal di suatu daerah tertentu; (b) Nilai-
nilai dan tradisi yang penting dari kelompok
masyarakat tersebut; (c) Bagaimana kelom-
pok itu dapat mempertahankan kehidupan-
nya; (d) Pengaruh dari keberadaan kelom-
pok itu terhadap kehidupan masyarakat di
sekitarnya.
Pembelajaran ini dapat dikembang-
kan dengan beberapa pertanyaan-pertanya-
an pokok sebagai berikut: (a) Untuk kelas 1,
antara lain: Apakah ibu dan ayahmu ka-
dang-kadang bekerja di luar kota?Ada tidak
perbedaan dengan gambar mengenai cara
makan, berpakaian bercocok tanam dsb?;
(b) Untuk kelas 4, misal: Seperti apa ke-
adaan geografi (lingkungan) masyarakat
primitif?, apa perbedaan dan persamaan de-
ngan keadaan lingkungan kita?, Gagasan
apa yang kamu dapatkan dari perbedaan
geografis tersebut? Bagaimana apabila su-
atu daerah berbeda dengan daerah lainnya?
global education
Monokultural
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Contoh: model pembelajaran yang me-
nekankan pada aspek budaya (monokultu-
ral).
Deskripsi/tujuan: Siswa-siswa
menggali latar belakang budaya mereka
masing-masing, sumber-sumber alam, dan
kelestarian atau perhatian yang khusus dari
masing-masing latar belakang budayanya
dengan bertanya jawab satu sama lain. De-
ngan melakukan ini, mereka memperoleh
apresiasi dan dapat menghargai keberagam-
an budaya sesuai dengan apa yang mereka
alami dan temukan sendiri. Mereka juga
dapat menghubungkannya dengan kenyata-
an sejarah yang ada dan tentang ekonomi
global.
Album foto keluarga,
(1) Metode ceramah disertai de-
ngan memutar kaset atau yang
memuat cerita mengenai kehidupan salah
satu keluarga sebagai penyajian dasar; (2)
Tanya jawab sebagai penilaian pemahaman;
(3) Tugas untuk mengembangkan kemam-
puan observasi, keterampilan mengumpul-
kan informasi dan keterampilan berkomuni-
kasi.
Bagaimana keluarga kita mere-
fleksi tentang kebudayaan yang kita memi-
liki?
Siswa bertukar pikiran
dengan pasangannya masing-masing dalam
kelompoknya dengan menunjukkan album
foto keluarga mereka masing-masing atau
foto keluarga lainnya. Setiap pasang berpe-
ran sebagai atau de-
ngan membuat catatan sebagai suatu alat
untuk memperoleh data. Informasi lainnya
yang dapat dikumpulkan adalah kaitannya
dengan jenis makanan tradisional keluarga
tersebut, adat istiadat, atau organisasi keke-
rabatan yang diikuti oleh keluarga. Data
yang diperoleh ditulis pada sebuah karton.
Dari kegiatan belajar-mengajar di
atas, sebagai penutup dari kegiatan tersebut
dapat di arahkan dengan pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut: (1) Apa alasan
yang umum tentang orang melakukan trans-
















cara bagaimana orang/suatu keluarga mera-
yakan adat istiadat mereka?; (3) Makanan/
pakaian apa yang biasanya dipakai dalam
rangka merayakan pesta adat?; (4) Apakah
keberbedaan tersebut dapat memperkaya
pengalaman kehidupan antar keluarga?
Teknik evaluasi: Dengan menggunakan
nontes berupa penilaian terhadap kegiatan
tugas mengumpulkan informasi dan tes un-
tuk menilai keberhasilan siswa dalam me-
mahami konsep-konsep yang dibahas.
Kalau dengan pendekatan monokul-
tural mencoba untuk menyiapkan siswa de-
ngan gambar-gambar kebudayaan dan ke-
lompok etnik. Pendekatan yang didasarkan
pengalaman siswa dan guru tidak hanya
menyoroti kelompok masyarakat hanya dari
satu kelompok saja. Namun bagaimana
pengalaman yang pernah dialami itu dapat
mempengaruhi sikap dan cara mereka da-
lam bertindak.
Pendidikan global dengan peng-
alaman sebagai dasar pembelajaran mene-
kankan pada sejumlah besar perbedaan
budaya atau kelompok etnik. Hal ini penting
bagi guru untuk menyusun materi yang ber-
kaitan dengan sejarah dan studi kasus. Jika
akan merencanakan materi pembelajaran
dengan memasukkan pengalaman dalam
pembelajaran IPS, beberapa pertanyaan
yang dapat dijadikan awal dalam melang-
kah, antara lain: (1) Apa kebudayaan yang
utama (pokok) atau kelompok etnik yang
akan dibahas di lingkungan masyarakat di
mana kita berada?; (2) Berapa luas daerah
lokasinya?; (3) Apakah ada kelompok ma-
syarakat lain di sana?; (4) Apakah mereka
menjalin hubungan (kontak sosial)?; (5)
Apakah Anda pernah mengadakan kontak
sosial? Kalau ada coba ceritakan di depan
kelas.
Pembelajaran IPS di SD dengan me-
masukkan interbudaya melibatkan siswa
dalam proses pembelajaran untuk membim-
bing mereka dalam merespons tentang ke-
beragaman budaya dikaitkan dengan isu-isu
atau gejala-gejala sosial yang sedang
Pengalaman
Interkultural
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terjadi. Pembelajaran yang demikian akan
menuntun dan dapat memberi pengertian
bahwa masyarakat dunia memiliki masa-
lah-masalah dan tantangan dalam kehidup-
an.
Masalah yang dihadapi dapat berupa
kebutuhan hidup, pendidikan moral, krimi-
nalitas dan sebagainya, dan sebagai mahluk
sosial kita memiliki ketergantungan. Dalam
menghadapi hal itu siswa diajak untuk dapat
saling memahami, menghargai dan membe-
rikan ide atau gagasan untuk pemecahan-
nya. Contoh model pembelajaran yang ber-
angkat dari masalah-masalah kontrovesial
yang terjadi di masyarakat yang diambil da-




(1) Siswa mengetahui ma-
salah-masalah kontroversial yang terjadi
dalam kehidupan, baik pada tingkat lokal,
dan regional maupun tingkat global; (2) Sis-
wa merasakan adanya bahaya dalam kehi-
dupan yang diakibatkan oleh masalah-ma-
salah kontroversial; (3) Siswa terampil me-
manfaatkan berbagai sumber dan media da-
lam mendapatkan informasi tentang masa-
lah-masalah konroversial.
(1) Siswa mampu menye-
butkan berbagai masalah kontroversial da-
lam kehidupan sehari hari; (2) Siswa mam-
pu menjelaskan bahaya yang terjadi akibat
adanya masalah-masalah kontroversial da-
lam kehidupan; (3) Siswa mampu mengum-
pulkan informasi masalah-masalah kontro-
versial dari berbagai sumber berupa gun-
tingan surat kabar, gambar-gambar, potret
dan benda lainnya; (4) Siswa mampu me-
nunjukkan pada peta tempat-tempat terjadi-
nya masalah masalah kontroversial.
(1) Metode ce-
ramah sebagai metode penyajian dasar; (2)
Metode Tanya jawab sebagai metode peni-
















keterampilan mengumpulkan informasi dan
keterampilan berkomunikasi.
(1) Pembinaan
konsep dalam menanamkan berbagai pe-
ngertian tentang pendidikan global, feno-
mena, isu masalah kontroversial; (2) Pena-
naman nilai dan sikap mengenai nilai-nilai
positif dari arus informasi yang mengglo-
bal, serta mengembangkan sikap positif
terhadap masalah-masalah kontroversial
yang menantang pemikiran serta antisipasi,
(3) Pengembangan keterampilan, keteram-
pilan sosial dalam mengumpulkan informa-
si dan bekerja sama berkaitan dengan pen-
carian hal-hal mengenai masalah-masalah
kontroversial; (4) Penggalian inkuiri dan
berpikir kritis dalam penyelidikan dan
penggalian fenomena, isu fakta yang berka-
itan dengan masalah-masalah kontroversi-
al, serta mengembangan kemampuan berpi-
kir kritis terhadap alternatif pemecahan ma-
salahnya.
(1) Gambar atau potret yang men-
deskripsikan fenomena atau fakta-fakta
yang kontroversial; (2) Surat ka-bar, tabloid
dan majalah yang berisi tentang masalah-
masalah yang kontroversial; (3) Peta, globe
dan atlas untuk menunjukakan lokasi serta
penyebaran fenomena.
: (1) Nontes berupa penilai-
an terhadap kegiatan tugas mengumpulkan
informasi; (2) Tes untuk menilai keberha-
silan penguasaan terhadap seluruh pokok
bahasan masalah.
Dari model-model yang telah dike-
mukakan dapat disimpulkan bahwa kunci
dari adalah: (1) Perkem-
bangan teknologi membuat dunia seolah-
olah semakin sempit. Para generasi muda
harus memiliki kepekaan dan perspektif
yang luas; (2) menekan-
kan beberapa hal antara lain: nilai-nilai bu-
daya, dari masing-masing individu, perbe-
daan dalam sistem politik, sosial, ekonomi,
tantangan masalah-masalah dunia interna-
sional seperti: masalah-masalah perdamai-
an, keamanan dunia, hak asasi manusia dan









55Jenny I.S. Poerwanti, Peran dalam Pembelajaran ...Global Education
hubungan antara manusia yang berbeda
tempat dan budaya (3)
merupakan suatu pendekatan menyeluruh
yang mencoba memahami keterkaitan guru
dan siswa dalam memahami hubungan an-
tara mereka dengan masyarakat dunia, yang
dapat mendorong guru untuk mempelajari
lebih banyak tentang materi dan masalah
yang berkaitan dengan masalah global (4)
Dalam kehidupan yang makin terbuka de-
wasa ini, kesadaran global dan wawasan te-
lah menjadi bagian kehidupan tiap bangsa.
Oleh karena itu pendidikan global menjadi
bagian yang dapat dijadikan alternatif pen-
dekatan dalam pembelajaran IPS di SD; (5)
Dalam merancang model pembelajaran IPS




SD, tidak dapat dilepaskan dari hakikat pe-
serta didik dengan tingkat perkembangan
kemampuan sesuai dengan usia mereka.
Sebagai pendidik, harus bertang-
gung jawab untuk memberikan bekal pe-
ngetahuan kepada peserta didik tentang
pentingnya pengetahuan global dalam
memahami masalah masalah dunia. Oleh
karena itu, pendidikan harus diarahkan
untuk: (1) Memperluas wawasan dan per-
sepsi peserta didik yang berkaitan dengan
permasalahan global; (2) Meningkatkan ke-
sadaran peserta didik, bahwa mereka bukan
saja sebagai warga negara Indonesia tetapi
juga warga dunia; (3) Memberi wawasan
untuk mengkaji ulang nilai dan budaya yang
ada.
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